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BAB V 

 
PENUTUP 

 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Dari keseluruhan bab yang sudah dibahas, penulis mendapatkan beberapa 

kesimpulan: 

Pada bab dua, Sen lahir dan dibesarkan di India. Kita bisa melihat bahwa 

Sen dibesarkan dalam budaya yang menghargai perbedaan. Hal ini terlihat saat 

Sen bersekolah di sekolah Tagore. Disana Sen belajar keragaman budaya. Sen 

juga pernah menderita kanker mulut. Setelah sembuh ia mempunyai perhatian 

pada kesehatan masyarakat. Sen menemukan fokusnya pada ekonomi sejak usia 

remaja. Ia belajar di dalam India maupun di luar negeri. Dari istrinya Nabaneeta, 

Sen belajar juga kearifan timur dari puisi kuno (Ramayana). Dari istrinya Eva, 

Sen mempertajam penafsiran kemiskinan, evaluasi terhadap ketidaksetaraan. Dari 

proses hidupnya, pemikiran keadilan Sen merupakan perpaduan antara filsafat 

barat dan filsafat timur. Filsafat barat cenderung mempertentangkan segala 

sesuatu sehingga hal dapat saling meniadakan. Namun dalam filsafat timur, 

pertentangan itu dianggap sebagai keberagaman yang melengkapi. 

Pada bab tiga, penulis melihat bahwa dalam mengungkap konsep 

keadilannya Sen berangkat dari kehidupan sehari-hari. Dalam hidup sehari-hari, 

kita lebih mudah mendeteksi adanya ketidakadilan. Dari ketidakadilan itu, orang 

mulai mempertanyakan tentang kebebasannya. Bagi Sen, kebebasan memiliki dua 

aspek penting, yaitu: pertama, apakah orang mempunyai kesempatan untuk 

mewujudkan apa yang diingini dan menjadi pilihan hidupnya. Aspek kedua adalah 

apakah orang bisa meraih apa yang diingini dan sudah dipilihnya. Aspek kedua ini 

Sen menyebut dengan aspek proses. Sen mau menghargai setiap kesempatan dan 

pilihan hidup seseorang sebagai keragaman kekayaan hidup manusia. 

 
Pada bab tiga, Sen juga menawarkan pendekatan kapabilitasnya untuk 

keragaman kekayaan hidup manusia. Pendekatan kapabilitas mau menilai 

kesempatan seseorang yang berkaitan erat dengan kebebasan dan keadilan. 

Kapabilitas terhubung dengan kemampuan seseorang untuk meraih berbagai 
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kombinasi fungsi dalam pilihan hidupnya. Kombinasi fungsi ini berhubungan 

dengan keragaman situasi dan aktivitas manusia dalam kesempatan aktualnya 

untuk mewujudkan pilihan hidupnya. Sayangnya, ada usaha untuk 

menyeragamkan fungsi dan kapabilitas manusia hanya berdasar kegunaan, 

pendapatan dan kekayaan saja. Penyeragaman ini ditentang oleh Sen. 

Penyeragaman dapat mengurangi keragaman kekayaan hidup manusia walau 

pilihan hidup dan keputusan seseorang itu terlihat remeh-temeh. 
 

Pada bab tiga, kesempatan aktual seseorang tidak terlepas hidupnya di 

masyarakat dan rentetan kontrol tidak langsung yang terjadi. Saat orang hidup di 

masyarakat, kebebasannya terkait dengan kekuasaan efektif dan kebebasan efektif 

pemangku kebijakan untuk menyusun kebijakan publik. Kebijakan publik ini 

disusun dengan kesepakatan antara pemangku kebijakan dan anggota 

masyarakatnya sebagai wujud pelampauan diri keuntungan seseorang. Orang 

dapat meraih nilai atau sesuatu yang lebih berharga seperti Gandhi. 
 

Pada bab tiga, kesepakatan sosial dapat diraih dengan memperhatikan 

kebebasan minimal setiap orang dan adanya usaha untuk memiliki segalanya. Kita 

perlu menyadari bahwa dalam membuat kesepakatan, orang hanya dikendalikan 

oleh hasrat dan nafsunya saja daripada pilihan rasional mereka atas kebutuhan 

dasarnya. Kesepakatan yang baik dapat mengurangi ketidakadilan. 
 

Pada bab tiga, kesepakatan yang baik tidak bisa tercapai bila orang hanya 

memiliki satu ruang idea saja atau satu penafsiran saja. Tujuan pemberian ruang 

lain adalah supaya munculnya berbagai alternatif pandangan lainnya pada 

kesempatan aktual. Seseorang juga tidak bisa dilepaskan dari masyarakat dimana 

ia tinggal. Seseorang memiliki identitas pluralnya dengan berbagai interaksi 

sosialnya. 

Pada bab tiga, pentingnya menghadapi keragaman persepsi pribadi 

maupun dalam masyarakat dapat menghindarkan kita pada bias-bias persepsi. 

Bias-bias persepsi bisa muncul bila setiap orang menutup dirinya sendiri pada 

persepsi masing-masing. Pentingnya dialog menjadi jembatan bagi keragaman 

persepsi sehingga bias-bias persepsi dapat dikurangi. Bias-bias persepsi tersebut 

dapat terjadi pada pandangan kekayaan dan kebahagiaan, kebebasan, kesehatan 
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dan kesepakatan. Bila kita dapat memerangi bias-bias persepsi, ketidakadilan 

dapat dikurangi. 

Pada bab empat, penulis merelevansikan pemikiran Sen dengan 

penelusuran proses data orang miskin di paroki Santa Maria Tak Bercela (SMTB), 

Ngagel, Surabaya. Dalam penelusuran ini, penulis melihat bahwa pemangku 

kebijakan dan jajarannya sejak awal sudah berangkat dari realitas sehari-hari. 

Mereka memulai verifikasi data orang miskin dari data sensus Keluarga Katolik 

berpenghasilan kurang dari satu juta dan data penerima bantuan PSE selama ini. 

Mereka menggandeng beberapa dosen Fakultas Bisnis sebagai rekan kerja untuk 

membuat alat ukur kualitas hidup manusia dan kuisioner data orang miskin. 

Kepala paroki berusaha mendekati kehidupan sehari-hari warganya. 

Kepala paroki berusaha memotret karakteristik warganya yang berhubungan 

dengan kebutuhan dan pilihan hidup warganya yang beragam. Keberagaman 

kebutuhan tidak bisa direduksi hanya pada pendapatan dan kekayaan saja. Hal ini 

terkait dengan prinsip non-commensurability. Prinsip non-commensurability 

menghargai setiap perbedaan. Prinsip non-commensurability terjadi pada 

pengetahuan dan persepsi yang dimiliki oleh kepala paroki, tim PSE, tim ahli 

UKWMS dan tim verifikator. Perbedaan itu tidak bisa mereduksi atau direduksi 

menjadi satu atau dua hal saja atau pada satu persepsi dan satu pengetahuan saja. 

Dalam proses verifikasi data semua pihak yang terlibat perlu untuk menjalin 

komunikasi yang baik satu dengan yang lain dan membangun jembatan dialog 

yang intens agar ada perluasan pengetahuan dan persepsi. Perluasan persepsi dan 

pengetahuan ini ditempuh sebagai usaha membuka alternatif-alternatif baru. Bila 

pihak-pihak yang bersangkutan tidak mau mengadakan jembatan dialog maka 

yang akan terjadi adalah bias-bias persepsi. Bias persepsi bisa muncul 

dikarenakan oleh orang menutup diri dari pengetahuan dan persepsi orang lain. 
 

Dari penelusuran proses verifikasi data orang miskin paroki SMTB, 

penulis melihat bahwa pendekatan kapabilitas Sen dapat diterapkan dalam 

pemberian bantuan. Penggunaan standart tertentu untuk niatan baik dan jaminan 

tercapainya kapabilitas tertentu bisa digunakan. Selain penggunaan standart 

tertentu, kesepakatan antara tim PSE dan penerima bantuan juga bisa digunakan. 

Hal ini akan memacu penerima bantuan untuk berusaha keras agar apa yang 
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diinginkan atau pilihan hidupnya dapat tercapai. Namun bila hal itu tidak tercapai, 

tim PSE dapat memberi kebijakaan khusus. 

Penulis melihat bahwa kekuasaan efektif bisa terjadi apabila pemangku 

kebijakan beserta jajarannya mengenal dengan baik warganya. Pengenalan ini 

tidak bisa diandaikan begitu saja. Pengenalan dapat terjadi bila pemangku 

kebijakan atau jajarannya mau turun ke lapangan untuk melihat kondisi warganya. 
 

5.2 Saran 
 

Penulis mempunyai saran tema bagi teman-teman lainnya yang mau 

meneliti pemikiran Amartya Sen dalam buku The Idea of Justice. Saran tema 

adalah pendekatan Sen untuk kebijaka pastoral sosial ekonomi dengan didasarkan 

oleh Ajaran Sosial Gereja. 
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